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Abstract 
 The Objective of this research was to find the 
effect of different material types and the thickness of the 
litter to the live weight, carcass and giblet percentages in 
broiler (Gallus domesticus). The materials used in this 
research was 96 unsexed Day Old Chick (DOC) with 
average body weight 40,04 +1,22 g/tail reared until 35 
days. The method used was completely randomized design 
with factorial experimental with 2 treatments of litter 
materials (rice hulls and sawdust), 3 treatments of litter 
thickness (5 cm, 6 cm and 7 cm) and 4 replications. If there 
were significant influence it would be tested by Duncan’s 
Multiple Range Test Method. The result showed that the 
used of different material types and thickness of the litter 
didn’t gave significant different effect (P>0,05) on live 




















both of rice hulls and sawdust can be used for broiler litter 
with a thickness 5 cm to 7 cm without influence the 
productivity. 
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Ringkasan 
Peningkatan konsumsi individu terhadap protein 
hewani, menyebabkan permintaan daging semakin 
meningkat, sehingga mendorong minat masyarakat maupun 
perusahaan untuk mengembangkan usaha peternakan, 
pengembagan sektor peternakan ini bukan hanya pada 
ternak ruminansia melainkan juga dari peternakan unggas. 
Salah satunya yang dikembangkan yaitu broiler. Broiler 
banyak dikembangkan karena memiliki siklus produksi 
cepat. Salah satu penunjang keberhasilan dalam 
pemeliharaan boiler adalah sistem perkandang yang dapat 
memberikan kenyamanan pada ternak yaitu dengan 
penggunaan tipe lantai litter. Litter merupakan alas 
kandang yang digunakan untuk pemeliharaan unggas dan 
menggunakan berbagai jenis bahan yaitu sekam dan serbuk 
gergaji sama-sama memiliki daya serap terhadap air yang 
baik tetapi ukuran partikel dari keduanya berbeda sehingga 
tingkat kepadatan litter berbeda. Penggunaan dari berbagai 




















mempengaruhi kenyamanan ternak dan berpengaruh 
terhadap produktivitas 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Kliwon 
Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan Jawa Timur pada 
tanggal 20 Oktober sampai dengan 25 November 2017. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
interaksi antara jenis bahan dan ketebalan litter terhadap 
bobot hidup, persentase karkas dan persentase organ dalam 
pada broiler. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai informasi bagi peternak untuk 
meningkatkan produksi. 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan 
dengan pola faktorial (2x3) dimana faktor pertama adalah 
bahan litter dengan aras sekam padi (A1) dan serbuk gergaji 
(A2), faktor kedua adalah ketebalan litter dengan aras 5cm 
(B1), 6cm (B2), 7cm (B3) sehingga terdapat total kombinasi 
perlakuan (A1B1, A1B2, A1B3, A2B1, A2B2, A2B3) yang 
diulang sebanyak 4 kali setiap perlakuan sehingga 
menghasilkan total 24 unit percobaan yang diisi dengan 96 
ekor ayam maka tiap unit berisi 4 ekor. Ayam dipelihara 
mulai dari DOC hingga umur 35 hari dan kemudian di hari 
ke-35 ambil sampel dari tiap perlakuan untuk diamati bobot 
hidup, persentase karkas dan persentase organ dalam. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan rancangan acak 
lengkap, apabila terdapat pengaruh maka akan dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda Duncan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan 
bahan memberikan perbedaan pengaruh yang nyata tidak 
(P>0,05) terhadap bobot hidup, persentase karkas dan 
organ dalam pada broiler. Dengan data sebagai berikut : 




















karkas berkisar 69,71-71,54 %/ekor, persentase hati 
berkisar 2,57-2,77 %/ekor, persentase jantung berkisar 
0,47-0,53 %/ekor, persentase gizzard berkisar 2,20-2,47 
%/ekor, persentase limpa berkisar 0,14-0,15 %/ekor. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak 
terdapat perbedaan bobot hidup, persentase karkas dan 
organ dalam broiler yang dipelihara pada bahan dan 
ketebalan yang berbeda. Dengan demikian maka sekam 
padi dan serbuk gergaji dapat digunakan sebagai bahan 
litter dengan ketebalan 5-7 cm tanpa mempengaruhi bobot 
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1.1  Latar Belakang 
Peternakan broiler di Indonesia mengalami 
perkembangan yang pesat, hal ini diakibatkan oleh 
peningkatan permintaan kebutuhan pangan khususnya 
protein hewani berupa daging ayam. Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2011-2014, 
secara agregat perkembangan konsumsi protein 
hewani khususnya daging ayam ras per kapita 
masyarakat Indonesia cenderung terus meningkat 
sebesar 2,27% per tahun. Konsumsi daging ayam ras 
lima tahun terakhir rata-rata lebih tinggi 3,22% 
dibandingkan dengan daging ayam buras. Konsumsi 
daging ayam ras nasional rata-rata sebesar 3,75 
kg/kapita/tahun. Tahun 2014 tingkat konsumsi 
perkapita per tahun daging ayam ras 3,99 melonjak 
cukup tajam dibandingkan 2 tahun sebelumnya dan 
tahun 2015 konsumsi daging ayam ras rata-rata 
nasional sebesar 4,9 kg/kapita/tahun. 
Kenaikan konsumsi daging ayam ras di 
lingkup masyarakat membuat usaha peternak 
meningkatkan sistem pemeliharaan. Pemeliharaan 
ayam yang baik dan sesuai standar akan menghasilkan 
ayam pedaging dengan kualitas dan kuantitas yang 
baik. Performan ayam pedaging yang bagus dapat 




















yang bercirikan pemakaian bibit unggul, pakan 
berkualitas, serta perkandangan yang memperhatikan 
aspek kenyamanan dan kesehatan ternak (Gençoğlan 
et al, 2017). Litter merupakan salah satu komponen 
penting dalam manajemen perkandangan. Menurut 
Achmanu dan Muharlien (2011) litter berfungsi untuk 
menyerap air agar lantai kandang tidak basah oleh 
kotoran ayam, karena itu bahan yang digunakan litter 
harus menpunyai sifat mudah menyerap air, tidak 
berdebu dan tidah basah.   
Bahan litter yang biasa digunakan di Indonesia 
adalah sekam padi dan serbuk gergaji. Masing masing 
bahan litter memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Selain itu terdapat juga perbedaan 
ketebalan litter yang berdampak pada daya serap, 
kelembaban serta emisi amonia. Perbedaan daya 
serap, kelembaban serta emisi amonia akan 
mempengaruhi tingkat konsumsi, tingkat stress dan 
kejadian penyakit pada ternak. Hal tersebut akan 
berdampak pada persentase karkas serta organ dalam 
ayam. Penentuan bahan litter yang akan digunakan 
haruslah dapat memenuhi zona nyaman ayam dan 
ekonomis. North dan Bell (1990) menyatakan bahwa 
bahan litter yang baik bilamana ringan, ukuran 
partikel sedang, daya serap kelembapan udara rendah, 
murah ,dan disenangi bila dijual sebagai pupuk. Lebih 
lanjut North dan Bell (1990) menyatakan bahwa 




















kelembapan dan temperatur di luar maupun di dalam 
kandang, bobot ayam, jumlah udara dalam kandang, 
konsumsi air, stres ayam, penyakit, dan perkembangan 
jamur di dalam kandang.  Litter yang basah 
merupakan pemicu utama pembentukan gas amonia, 
karena level amonia yang melebihi batas dapat 
menyebabkan gangguan pernapasan broiler (Ritz et al. 
2002). 
Memperhatikan adanya perbedaan jenis bahan 
serta ketebalan litter yang dipergunakan oleh peternak 
maka diperlukan suatu penelitian tentang produktifitas 
ayam pada jenis bahan serta ketebalan yang berbeda. 
Karena perbedaan bahan serta ketebalan litter dapat 
mempengaruhi tingkat kenyamanan ternak yang 
dipelihara. Bahan litter serta ketebahan litter akan 
mempengaruhi daya serap, kelembaban serta emisi 
amonia. Adapun variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah persentase karkas dan persentase 
organ dalam (hati, jantung, limpa dan gizzard). 
 
1.2  Rumusan Masalah 
a. Apakah perbedaan bahan litter 
mempengaruhi bobot hidup, persentase 
karkas dan persentase organ dalam broiler? 
b. Apakah perbedaan ketebalan litter 
mempengaruhi bobot hidup, persentase 




















c. Apakah ada interaksi antara bahan dan 
ketebalan litter terhadap bobot hidup, 
persentase karkas dan persentase organ dalam 
broiler? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui perngaruh perbedaan bahan litter 
terhadap bobot hidup, persentase karkas dan 
persentase organ dalam broiler 
b. Mengetahui pengaruh perbedaan ketebalan 
litter terhadap bobot hidup, persentase karkas 
dan persentase organ dalam broiler 
c. Mengetahui pengaruh interaksi antara bahan 
dan ketebalan litter terhadap bobot hidup, 
persentase karkas dan persentase organ dalam 
broiler 
 
1.4  Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi tentang pengaruh perbedaan 
bahan serta ketebalan litter terhadap penampilan 
produksi broiler (persentase karkas dan organ dalam). 
 
1.5  Kerangka Pikir 
Usaha peternakan broiler merupakan usaha 
komersial yang terus dikembangkan untuk mencukupi 
kebutuhan gizi masyarakat di Indonesia. Adapun 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha 




















manajemen perkandangan, dan manajemen 
pemeliharaan. Manajemen perkandangan memiliki 
peran yang cukup besar dalam produktivitas ternak. 
Salah satu aspek dalam manajemen perkandangan 
adalah manajemen litter. Yang meliputi pemilihan 
jenis litter, ketebalan litter serta perawatan litter guna 
menunjang produktivitas ayam. Manajemen 
perkandangan erat kaitannya dengan kondisi 
lingkungan kandang. Kondisi lingkungan sangat 
mempengaruhi tingkat kenyamanan ternak. Kondisi 
yang tidak sesuai akan mengakibatkan ayam stress 
sehingga laju pertumbuhan menurun dan target 
produksi tidak tercapai.  
Litter merupakan salah satu komponen 
kandang yang mempunyai pengaruh yang cukup vital 
bagi keberhasilan produksi. Karena litter berfungsi 
sebagai alas mencegah ayam melakukan kontak 
lansung dengan lantai kandang dan kotorannya 
sendiri. Karena kotoran merupakan tempat 
berkembangnya bakteri. Dengan adanya litter maka 
pertumbuhan bakteri dapat terhambat. Menurut 
Demirulus (2006) bahwa ketebalan litter 
mempengaruhi bobot akhir ternak dan berat karkas 
yang diperoleh. Menurut Adebayo, Awoniyi dan 
Akenroye (2009) Bahwa perbedaan jenis litter 
mempengaruhi bobot hidup ternak pada umur 2 
minggu. Serbuk gergaji memberikan hasil bobot 
badan tertinggi disusul dengan jerami gandum, 
kemudian ampas tebu dan yang terakhir sekam padi. 
(Monira et al, 2003). Sementara menurut Petek et al 
(2014) sekam padi menghasilkan bobot badan yang 



















































Gambar 1 Kerangkan Pikir Penelitian 
Manajemen Perkandangan 
Achmanu dan Muharlien (2011) 
-Litter harus mempunyai daya 
serap yang baik 
Bahan Litter 
Ahn et al (2016) 
-Serbuk gergaji dan 
sekam padi memiliki 




pengaruh yang nyata 
bobot hidup ayam broiler 
yang dipelihara pada 




























  Terdapat interaksi antara bahan dan ketebalan 
litter terhadap bobot hidup, persentase karkas dan 

























Broiler adalah salah satu strain ayam hasil 
budidaya teknologi. Pengertian dari broiler menurut 
Zulfiana (2011) adalah istilah untuk menyebutkan strain 
ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik 
ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai 
penghasil daging, konversi pakan rendah, siap dipotong 
pada relatif muda, serta menghasilkan kualitas daging 
berserat lunak. Disisi lain broiler juga memiliki sifat 
unggul yaitu tidak memerlukan tempat luas dalam 
pemeliharaan, bergizi tinggi, pertumbuhan cepat dan 
efisien mengkonversi pakan menjadi daging, sehingga 
cepat mencapai berat jual dengan bobot badan yang tinggi 
(Setiawan dan Nugraha, 2009). 
Taksonomi ayam adalah sebagai berikut (Khalid, 
2011) : 
Filum   : Chordata 
Subfilum  : Vertebata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Galliformes 
Keluarga  : Phasianidae 
Genus   : Gallus 
Spesies  : Gallus domesticus 
 Broiler secara asal dapat dipisahkan menjadi 2 
yaitu strain broiler yang berasal dari Inggris dan strain 




















berbeda antara strain broiler dari Amerika dan strain 
broiler dari Inggris. Dimana secara umum strain yang 
berasal dari Inggris memiliki warna kulit putih sementara 
strain broiler dari Amerika memiliki warna kulit kuning. 
(Anonymous, 2007). 
 Broiler mulai masuk di Indonesia sejak tahun 1953 
yang dipelopori oleh GAPUSI (Gabungan Penggemar 
Unggas Indonesia). Namun baru tahun 1967 impor bibit 
broiler mulai digalakkan oleh dirjen peternakan dengan 
tujuan peningkatan konsumsi daging nasional. Walaupun 
sempat mengalami penurunan populasi pada tahun 1998, 
broiler dapat bangkit dan berkembang pesat hingga saat 
ini. Broiler merupakan salah satu sumber protein hewani 
yang dapat memenuhi kebutuhan  protein hewani 
masyarakat Indonesia.  Broiler memiliki kelebihan dan 
kelemahan.  Kelebihannya adalah dagingnya empuk, 
ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat, dan berisi 
serta pertumbuhannya yang relatif cepat.  Adapun 
kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara 
intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap suatu 
infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1992).  
Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak menetas 
sampai umur 4-6 minggu, kemudian mengalami penurunan 
dan terhenti sampai mencapai dewasa (Kartasudjana dan 
Suprijatna, 2005). Broiler merupakan ternak unggas yang 
bersifat homeotermis, artinya broiler akan selalu berusaha 
menjaga suhu tubuhnya tetap konstan, tidak mengikuti 
suhu lingkungan.  Cara yang dipakai oleh broiler untuk 
mengurangi panas  tubuh yaitu dengan radiasi, konduksi, 
konveksi, dan evaporasi (North dan Bell, 1990).  Aktifitas  




















cara tersebut juga dipengaruhi oleh bahan litter yang 
digunakan, disamping faktor yang lain seperti model 
kandang, model lantai, sistem pemanas, ventilasi, 
kelembaban, dan suhu lingkungan. Dalam usaha 
peternakan broiler, selalu dihadapkan dengan tiga faktor 
penunjang keberhasilan yaitu faktor bibit, makanan, dan 
tata laksana yang ketiganya saling berkaitan. Faktor tata 
laksana itu sendiri sangat ditentukan oleh pengelolaan 
perkandangan (Mugiyono, 2001). 
 
2.2 Kandang dan Litter 
Menurut Abidin (2002) kandang merupakan 
tempat hidup dan tempat berproduksi. Djanah (1991) 
menyatakan bahwa kandang yang dibangun harus 
memenuhi syarat-syarat kesehatan bagi ternak yang akan 
ditempatkan di dalamnya, yaitu : 1) Letak kandang, 
kandang hendaknya dibangun lebih tinggi, dipilih tempat 
yang cukup jauh dari suara gaduh dan aman dari lalu 
lalang orang atau kendaraan. 2) Ventilasi, merupakan jalan 
keluar masuknya udara sehingga udara segar dari luar 
dapat masuk menggantikan udara kotor yang ada dalam 
kandang. Ventilasi juga berfungsi mengatur kondisi suhu 
dan kelembaban dalam kandang. 3) Sinar matahari, yang 
paling baik adalah sinar matahari pagi, sehingga bagian 
kandang yang terbuka sedapat mungkin menghadap kearah 
masuknya sinar matahari pagi. 4) Temperatur, temperatur 
dalam ruangan kandang di daerah tropis sebaiknya 32
0
C 
untuk awal, selanjutnya temperatur disesuaikan dengan 
kondisi kandang tersebut. 5) Kelembaban, kelembaban 
yang tinggi menyebabkan ayam menjadi peka terhadap 




















berfungsi menahan arah angin sehingga kandang tidak 
begitu banyak mendapat angin secara langsung.  
Bell dan Weaver (2002) menyatakan bahwa 
kandang berperan sangat penting dalam menciptakan 
kondisi iklim mikro yang diinginkan agar proses-proses 
fisiologis dapat berjalan sempurna. Peran tersebut 
diantaranya 1) menciptakan suasana tetap segar pada 
musim panas, 2) menciptakan suasana tetap hangat pada 
keadaan musim dingin, 3) menurunkan kelembapan yang 
terlalu tinggi, 4) menurunkan kandungan amonia yang 
terlalu tinggi dan 5) memberikan aliran udara yang baik 
melalui dinding kandang.  
Litter adalah sebutan untuk alas kandang yang 
berfungsi mencegah ayam dari suhu dingin lantai kandang 
serta kontak langsung ayam terhadap kotorannya. 
Penggunaan alas kandang akan berpengaruh besar 
terhadap produktifitas unggas seperti pertambahan bobot 
badan dan produksi, karena masing-masing alas kandang 
mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. 
Pemeliharaan unggas memerlukan ketelitihan dalam 
memilih dan menggunakan alas kandang, agar unggas 
dapat berproduksi setinggi mungkin (Murtidjo, 1987). 
Menurut  Achmanu dan Muharlien (2011) kandang yang 
lantainya diberi alas (litter) yang berfungsi untuk 
menyerap air , agar lantai kandang tidak basah oleh 
kotoran ayam, karena itu bahan yang digunakan untuk 
litter harus mempunyai sifat  mudah menyerap air, tidak 
berdebu dan tidak basah. Hal ini didukung oleh Garcês et 
al (2013), yang menyatakan bahwa alas kandang harus 
cepat meresapkan air karena litter mempunyai fungsi 




















berdebu dan bersifat empuk sehingga kaki ayam tidak 
luka/memar. 
 Penentuan bahan litter yang akan digunakan 
haruslah dapat memenuhi zona nyaman ayam dan 
ekonomis. North dan Bell (1990) menyatakan bahwa 
bahan litter yang baik bilamana ringan, ukuran partikel 
sedang, daya serap kelembapan udara rendah, murah ,dan 
disenangi bila dijual sebagai pupuk. Kondisi internal litter 
akan mempunyai efek terhadap kelembapan dan 
temperatur di luar maupun di dalam kandang, bobot ayam, 
jumlah udara dalam kandang, konsumsi air, stres ayam, 
penyakit, dan perkembangan jamur di dalam kandang.  
Litter yang basah merupakan pemicu utama pembentukan 
gas amonia, karena level amonia yang melebihi batas 
dapat menyebabkan gangguan pernapasan broiler (Ritz et 
al. 2002). 
 Bahan litter seperti sekam padi, jerami padi, dan 
serutan kayu mempunyai karakteristik yang berbeda-beda.  
Penggunaan berbagai jenis bahan litter dapat 
menyebabkan keadaan kadar air, kadar amonia, pH, dan 
suhu pada masing-masing jenis bahan litter bervariasi 
yang akhirnya berpengaruh pada produktivitas broiler 
tersebut. (Metasari, Dian,  dan Veronica, 2014).  
 Sekam padi adalah bahan limbah pertanian. 
Menurut Prima dkk (2015) bahwa sekam padi merupakan 
limbah dari proses pengolahan gabah menjadi beras. 
Sekam padi merupakan bahan yang dapat digunakan 
sebagai alternatif bahan litter. Sekam padi merupakan 
bahan yang murah dan memiliki ketersediaan yang cukup 
melimpah pada negara agraris seperti Indonesia (Prima 




















air dan tidak mudah lapuk. Laju penyerapan air pada 
sekam padi adalah 159%/jam. Persentase tersebut 
didasarkan pada masa sekam oleh karena itu semakin 
banyak masa sekam maka jumlah air yang diserap juga 
semakin banyak. (Ahn et al, 2016) 
 Serbuk Gergaji adalah bahan limbah dari industri 
pengolahan kayu. Serbuk gergaji memiliki laju penyerapan 
yang lebih tinggi dibanding dengan sekam padi yaitu 
225%/jam. Ahn et al (2016). Serbuk gergaji dibagi 
menjadi 2 jenis yaitu serbuk gergaji yang berasal dari kayu 
keras dan kayu lunak. Contoh dari kayu keras antara lain 
kayu jati, sono keling dan mahogani dimana serbuk 
tersebut biasanya didapat dari industri mebel. Sementara 
untuk jenis kayu lunak antara lain sengon, randu, pinus 
dan lain-lain. Kayu keras memiliki kepadatan sel yang 
lebih tinggi sehingga daya serap airnya lebih rendah 
dibandingkan dengan kayu lunak. Selain itu pada volume 
yang sama masa dari serbuk kayu keras lebih besar 
dibandingkan dengan serbuk kayu lunak. Menurut Shao et 
al (2015) bahwa penggunaan litter serbuk gergaji dapat 
mengurangi potensi FPD pada ayam dibandingkan dengan 
litter sekam padi.  
 
2.3  Organ Dalam 
2.3.1 Hati   
Hati memiliki peranan penting dan fungsi 
yang komplek dalam proses metabolisme tubuh. 
Menurut Ressang (1984), hati berperan dalam 
metabolisme karbohidrat, lemak, protein, zat besi, 
sekresi empedu, fungsi detoksifikasi, pembentukan 




















vitamin. Hati merupakan jaringan berwarna merah 
kecoklatan yang terdiri dari dua lobus besar, terletak 
pada lengkungan duodenum dan gizzard. Persentase  
hati bekisar antara 1,7-2,8% dari bobot badan 
(Putnam, 1991). Ukuran, konsistensi dan warna hati 
tergantung pada bangsa, umur dan status individu 
ternak. Hati yang normal berwarna coklat kemerahan 
atau coklat terang dan apabila  keracunan warna hati 
akan berubah menjadi kuning (McLelland, 1990), 
selain itu menurut Ressang (1984) kelainan pada hati 
ditandai dengan adanya perubahan warna hati, 
pembesaran dan pengecilan pada salah satu lobi serta 
tidak ditemukannya kantong empedu. Gejala-gejala 
klinis pada jaringan hati tidak selalu teramati karena 
kemampuan regenerasi jaringan hati yang sangat 
tinggi. Persentase bobot hati ayam broiler beberapa 
strain umur 35 hari hasil penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Tabel 1. Persentase Bobot Hati Broiler 
Sumber Strain Umur (Hari) Hati (%) 
Putnam (1991) - - 2,64-3,3 
Dewi (2007) - 35 2,22-2,32 
Deyusma (2004) Ross 35 2,26-257 
Supriyatno (2006) Cobb 35 2,54-2,87 
Puspitasari (2006) Cobb 35 1,75-2,21 
 
2.3.2 Jantung 
Jantung  Ressang (1984) menyatakan bahwa 
jantung berfungsi sebagai pemompa darah dalam 
sistem transportasi atau sirkulasi tubuh. Ukuran 




















aktivitas hewan. Menurut Putnam (1991) persentase  
jantung ayam broiler sekitar 0,42-0,70% dari  bobot 
hidup dan persentase jantung berdasarkan beberapa 
hasil penelitian dengan strain dan umur yang sama 
dapat dilihat pada Tabel 2.   Frandson (1992) 
menyatakan bahwa jantung sangat rentan terhadap 
racun dan zat antinutrisi, pembesaran jantung dapat 
terjadi karena adanya akumulasi racun pada otot 
jantung. Ressang (1984), menyebutkan bahwa 
pembesaran ukuran jantung biasanya disebabkan oleh 
adanya penambahan jaringan otot jantung. Dinding 
jantung mengalami penebalan sedangkan ventrikel 
relatif menyempit apabila otot menyesuaikan diri 
pada kontraksi yang berlebihan. 
Tabel 2. Persentase Bobot Jantung Broiler 
Sumber Strain Umur (Hari) Hati (%) 
Putnam (1991) - - 2,64-3,3 
Dewi (2007) - 35 2,22-2,32 
Deyusma (2004) Ross 35 2,26-257 
Supriyatno (2006) Cobb 35 2,54-2,87 
Puspitasari (2006) Cobb 35 1,75-2,21 
 
2.3.3 Limpa  
Persentase bobot limpa ayam broiler hasil 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Limpa 
merupakan organ yang berwarna merah gelap terletak 
di sebelah kanan abdomen yang merupakan 
penghubung antara proventrikulus dan gizzard 
(Mclelland, 1990).   
Tabel 3. Persentase Bobot Limpa Broiler  




















Putnam (1991) - - 2,64-3,3 
Dewi (2007) - 35 2,22-2,32 
Deyusma (2004) Ross 35 2,26-257 
Supriyatno (2006) Cobb 35 2,54-2,87 
Puspitasari (2006) Cobb 35 1,75-2,21 
Menurut Dellman dan Brown (1989), limpa 
berfungsi sebagai penyaring darah dan menyimpan 
zat besi untuk dimanfaatkan kembali dalam sintesis 
hemoglobin, sedangkan menurut Ressang (1984), 
selain menyimpan darah, limpa bersama hati dan 
sumsum tulang berperan dalam penghancuran 
eritrosit-eritrosit tua dan ikut serta dalam metabolisme 
sel limfosit yang berhubungan dengan pembentukan 
antibodi. Putnam (1991) menyatakan bahwa 
persentase  limpa broiler berkisar antara 0,18-0,23% 
dari  bobot hidup. 
2.3.4 Gizzard 
Gizzard (Ventrikulus/Gizzard)  adalah organ 
saluran pencernaan pada unggas yang berfungsi 
mencerna pakan secara mekanik. Nort dan Bell 
(1990) menyatakan bahwa gizzard disebut juga perut 
otot yang terletak antara proventrikulus dan usus 
halus bagian atas yang mempunyai peranan penting 
dalam sistem pencernaan unggas. Gizzard 
mempunyai dua pasang otot yang kuat dan 
mengandung lendir yang tebal. Bagian dalam gizzard 
terdapat lapisan berwarna kuning yang sangat keras 
dan kuat serta dapat dilepaskan. Otot gizzard akan 
berkontraksi bila ada makanan yang masuk ke 




















gizzard ayam broiler dengan starin dan umur yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.  Gizzard berfungsi 
untuk menggiling dan menghancurkan makanan 
menjadi partikel-partikel yang lebih kecil dan 
biasanya dibantu oleh grit (Neisheim et al.,1979). Grit 
yang ada dalam gizzard berfungsi untuk 
mengoptimalkan pencernaan karena dapat 
meningkatkan motilitas makanan, aktivitas 
menggiling makanan dan meningkatkan kecernaan 
pakan (Sturkie, 1976).  Putnam (1991) menyatakan 
bahwa bobot gizzard berkisar antara 1,6-2,3% dari 
bobot hidup.  
Tabel 4. Persentase Bobot Gizzard Broiler  
Sumber Strain Umur (Hari) Hati (%) 
Putnam (1991) - - 2,64-3,3 
Dewi (2007) - 35 2,22-2,32 
Deyusma (2004) Ross 35 2,26-257 
Supriyatno (2006) Cobb 35 2,54-2,87 
Puspitasari (2006) Cobb 35 1,75-2,21 
Ukuran gizzard mudah berubah tergantung 
pada jenis makanan yang biasa dimakan oleh unggas 
tersebut (Amrullah, 2003). Prilyana (1984) 
menyatakan bahwa berat gizzard dipengaruhi oleh 
kadar serat kasar ransum, semakin tinggi kadar serat 
kasar ransum, maka aktifitas gizzard juga semakin 
tinggi, sehingga beratnya juga semakin besar.  
 
2.4 Persentase Karkas 
Persentase karkas merupakan hasil dari berat 
karkas dibagi dengan berat hidup kemudian dikalikan 




















(2009) bahwa persentase karkas adalah perbandingan 
antara berat karkas dan bobot akhir dikali 100%. 
Persentase karkas sendiri memiliki standar dalam 
penilaiannya, sehingga dapat dikatakan karkas tersebut 
tinggi atau rendahdilihat dari persentasenya. Persentase 
karkas dikatakan baik apabila diantaranya 65-75% dari 
bobot akhirnya, sedangkan untuk hasil dibawah standar 
tersebut dapat dikatakan persentase karkas tersebut sangat 
rendah. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase 
karkas menurut Nurhayati (2008) persentase karkas 
ditentukan oleh besarnya bagian tubuh yang terbuang 
seperti kepala, leher, kaki, viscera, bulu, dan darah. 
Persentase karkas merupakan faktoryang penting untuk 
menilai produksi ternak, karena produksi ternak yang baik 
erat kaitannya dengan persentase karkas serta bobot badan 
yang tinggi. Semakin tinggi bobot badan maka persentase 
karkas semakin meningkat (Murtidjo, 2003). Selain itu 
menurut Mairizal (2000) mengemukakan bahwa 
persentase karkas yang tinggi disebabkan oleh berat karkas 
yang diperoleh lebih besar, karena ditunjang perdagingan 
otot paha dan dada yang lebih baik.  
Pendapat lain yang juga mendukung yaitu menurut 
Resnawati (2004) bahwa kualitas karkas dan daging 
dipengaruhi oleh faktor sebelum dan sesudah pemotongan. 
Faktor sebelum pemotongan yang dapat mempengaruhi 
kualitas daging antara lain adalah genetika, spesies, nagsa, 
tipe ternak, jenis kelamin, umur, pakan dan tingkat stres. 
Kemudian faktor setelah pemotongan yang mempengaruhi 
kualitas daging antara lain metode pelayuan, stimulasi 




















tambahantermasuk enzim pengempuk daging, hormon dan 
antibiotik. 
 
2.5 Bobot Hidup 
Bobot hidup adalah hasil penimbangan ayam setelah 
dipuasakan selama ± 6 jam (Soeparno, 1998). Bobot hidup 
dipengaruhi oleh umur, strain/galur, konsumsi, dan 
kandungan nutrisi ransum. Bobot hidup merupakan 
parameter yang biasanya digunakan peternak untuk 
mengevaluasi keberhasilan manajemen untuk menghitung 
keuntungan usahanya. Menurut Zurriyati (2013) bobot 
hidup dari ayam yang dipelihara menunjukkan 
peningkatan 37 kali lipat dibandingkan dengan bobot 
awalnya. Menurut Rose (1997), pertambahan berat tubuh 
merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan. Menurut Dede (2012) bobot 
ayam broiler strain Cobb yang dipelihara selama 5 minggu 
berkisar rata-rata 1970 g/ekor. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi besar 
kecilnya bobot akhir ayam pedaging adalah konsumsi 
pakan dan terpenuhinya kebutuhan zat makanan ayam 
pedaging, maka konsumsi pakan seharusnya memiliki 
korelasi positif dengan bobot badan (Negoro, dkk. 2013). 
Selain faktor pakan tingkat kenyamanan ternak juga 
mempengaruhi bobot akhir ayam. Tingkat kenyamanan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu. Suhu 
ideal bagi ayam berbeda tergantung dari umur ayam 
tersebut (Suprijatna dan Kartasudjana, 2005). Pada minggu 
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MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara kelompok terdiri dari 2 
orang bertempat di peternakan milik Bapak Munawir yang 
beralamat di Desa Karang Kliwon Kecamatan Grati 
Kabupaten Pasuruan pada tanggal 20 Oktober 2017 sampai 
dengan tanggal 25 November 2017. 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1. Broiler 
Penelitian ini menggunakan 96 ekor Day Old Chick 
(DOC) yang tidak dibedakan jenis kelaminnya (unsex) dari 
galur Cobb (Wonchick) yang dibeli di Grati Poultry Shop 
Kabupaten Pasuruan. Pemeliharaan dilakukan selama 35 
hari dan dialokasikan ke dalam 6 perlakuan dengan 4 
ulangan dimana setiap ulangan terdiri dari 4 ekor. 
Perbandingan ayam jantan dan betina setiap unit 
percobaan tidak sama. Rataan bobot badan yang 
digunakan sekitar 40,04 +1,22 g/ekor dengan nilai 
koefisien keragaman 3,05% seperti tersaji pada lampiran 1. 
Pada akhir penelitian diambil satu ekor sampel ayam 
betina dari setiap unit percobaan untuk pengamatan bobot 
hidup, persentase karkas dan persentase organ dalam. 
Kemudian data yang diperoleh di weighted terhadap rata-
rata bobot badan betina pada unit percobaan dengan rasio 






















Kandang yang digunakan dalam penelitian terbagi 
menjadi 24 unit dengan masing-masing unit mempunyai 
ukuran panjang x lebar x tinggi yaitu 80 x 80  sehingga 
mempunyai luas 0,64 m2 yang diisi 4 ekor setiap unit. 
Kandang terbuat dari bambu dengan diberi alas litter yang 
terdiri dari sekam padi dan serbuk gergaji serta dilengkapi 
dengan tempat pakan dan tempat minum 24 buah. 
Peralatan lain yang digunakan adalah multi-purpose scale 
merk ACIS dengan ketelitian 0,2 gram, thermohygro, 
ember, plastik, dan peralatan kebersihan. Suhu dan 
kelembaban kandang diukur setiap hari dengan 
pengambilan data pada pagi hari (06.00 WIB) dan sore 
hari (15.00 WIB). 
3.2.3. Litter 
Litter terdiri dari 2 jenis bahan yaitu sekam padi dan 
serbuk gergaji. Masing-masing bahan litter terdapat 3 jenis 
ketebalan yang berbeda yaitu 5 cm, 6 cm dan 7 cm. Sekam 
padi diperoleh dari pabrik penggilingan gabah setempat 
sementara serbuk gergaji diperoleh dari industri mebel 
yang berada di kecamatan rejoso kabupaten pasuruan. 
Pergantian litter dilakukan setiap basah atau menggumpal 
dengan cara pengambilan permukaan litter yang basah atau 
menggumpal lalu di tambahkan lagi litter baru sesuai 
dengan ketebalan masing-masing. 
3.2.4. Pakan 
Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah BR-
0 dan BR-1 produksi dari PT. CJ Feed Jombang. 




















Wadah pakan dibersihkan setiap hari sekali. Wadah 
minum di bersihkan setiap hari. 
Tabel 5. Kandungan pakan broiler 
Kandungan 
Gizi 
BR-0 starter (0-14 hari) 
BR- 1 finisher (15-
panen) 
Kadar Air (Max) 13 % (Max) 13 % 
PK  22,5 – 23,5 % 21,5 – 23 % 
LK (Max) 5 % (Min) 5 % 
SK (Max) 4 % (Max) 4,5 % 
Abu (Max) 6,5 % (Max) 6,5 % 
Ca (Min) 0,9 – 1,2 % (Min) 0,9 % 
P 0,7 – 0,9  0,7 – 0,9 % 
Energi  3100  3200 – 3300  
 
 
3.3  Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode percobaan pola faktorial yang dirancang 
menggunakan rancangan acak lengkap. Dimana terdapat 2 
jenis perlakuan yang berbeda yaitu bahan dan ketebalan 
litter. Bahan litter dibagi menjadi 2 yaitu sekam padi (A1) 
dan serbuk gergaji (A2). Ketebalan litter dibagi menjadi 3 
yaitu 5 cm (B1) , 6 cm (B2) dan 7 cm (B3). Sehingga total 
perlakuan adalah 6 dimana tiap perlakuan memiliki 4 
ulangan dan tiap ulangan berisi 4 ekor ayam. 





















A1B1 = litter sekam dengan ketebalan 5 cm 
A1B2 = litter sekam dengan ketebalan 6 cm 
A1B3 = litter sekam dengan ketebalan 7 cm 
A2B1 = litter serbuk gergaji dengan ketebalan 5 cm 
A2B2 = litter serbuk gergaji dengan ketebalan 6 cm 
A2B3 = litter serbuk gergaji dengan ketebalan 7 cm 
 
 
Gambar 1 Denah Pengacakan Unit Penelitian 
3.4 Variabel Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara kelompok yang 
terdiri dari 2 orang dimana salah satunya mengamati 
variabel sebagai berikut : 
a. Bobot Hidup 
Bobot hidup adalah bobot ayam yang dipuasakan 
6 jam sebelum dipotong. 
 
b. Persentase Karkas 
Persentase karkas dihitung  dari berat  karkas 






















% karkas = Bobot Karkas (g) x 100% 
       Bobot Hidup (g) 
 
c. Persentase Organ Dalam 
1. Persentase Hati 
Persentase hati dihitung dari berat hati di bagi 
berat akhir (sebelum dipotong) dikalikan 100% 
% hati = Berat hati (g) x 100% 
   Berat akhir (g) 
2. Persentase Gizzard 
Persentase gizzard dihitung dari berat giblet dibagi 
dengan berat akhir (sebelum dipotong) dikalikan 
100% 
% giblet = berat gizzard (g) x 100% 
        Berat akhir (g) 
3. Persentase Limpa 
Persentase limpa dihitung dari berat limpa dibagi 
dengan berat akhir (sebelum dipotong) dikalikan 
100% 
% limpa = berat limpa (g) x 100% 
        Berat akhir (g) 
4. Persentase Jantung 
Persentase jantung dihitung dari berat jantung 
dibagi dengan berat akhir (sebelum dipotong) 
dikalikan 100% 
% jantung = berat jantung (g) x 100% 
























3.5 Analisis Statistik 
 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 
menggunakan Rancangan Acak Lengkan Faktorial 
dengan 2 perlakuan A, 3 perlakuan B dan 4 kali 
ulangan. Apabila terdapat perbedaan pengaruh maka 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s 
(UJBD). 
Model Matematika dari analisis ragam adalah : 
                         
Keterangan :   
     = nilai yang diamati 
   = nilai tengah umum 
    = pengaruh jenis bahan litter ke i 
    = pengaruh ketebalan litter ke j 
       = interaksi antara jenis bahan ke i dan 
ketebalan litter ke j 
     = pengaruh acak (kesalahan percobaan) 
pada jenis bahan ke i,  ketebalan ke j dan 
ulangan ke k  
i = 1,2 
j = 1,2,3 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan pengamatan penelitian didapatkan 
data bobot hidup, persentase karkas dan persentase organ 
dalam terseaji dalam Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Rataan  Bobot Hidup, Persentase Karkas, 








































































































































































4.1 Pengaruh Bahan Litter Terhadap Bobot Hidup, 
Persentase Karkas Dan Organ Dalam 
4.1.1 Pengaruh Bahan Litter Terhadap Bobot 
Hidup 
Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan bahan litter memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap bobot hidup. Hal ini dikarenakan bahan 
litter yang digunakan mempunyai daya serap yang 
sama-sama baik. Menurut Ahn et al (2016) bahwa 
sekam dan serbuk gergaji merupakan bahan yang 
dapat menyerap air dengan baik. Laju penyerapan 
yang baik maka kondisi lingkungan akan dapat 
stabil baik dalam hal suhu dan kelembaban. Suhu 
dan kelembaban kandang sangat mempengaruhi 
produktifitas ayam. Suhu yang terlalu tinggi akan 
menurunkan bobot hidup ayam (Rahmad, 2017) 
Walaupun secara statistik tidak 
memberikan perbedaan pengaruh yang nyata. 
Perlakuan dengan bahan litter serbuk gergaji (A2) 
memberikan hasil tertinggi yaitu 1704,50 +105,26 
gram. Sedangkan perlakuan sekam padi (A1) 
memberikan hasil yang lebih rendah yaitu 1680,75 
+76,17. Hal ini disebabkan litter serbuk yang 
mempunyai penyerapan air yang lebih tinggi 
dibanding dengan sekam padi yaitu 225% untuk 
serbuk gergaji dan 159% untuk sekam padi (Ahn 
et al, 2016). Hasil tersebut didukung oleh pendapat 
Monira (2003) bahwa penggunaan litter serbuk 
gergaji memberikan bobot badan yang lebih tinggi 




















dan sekam padi. Begitu juga dengan pendapat 
Adebayo et al (2009) bahwa ayam yang dipelihara 
pada litter serbuk gergaji menghasilkan 
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ayam yang dipelihara pada 
litter sekam padi pada umur 5 minggu.  
 
4.1.2 Pengaruh Bahan Litter Terhadap 
Persentase Karkas 
Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan bahan litter memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas. Hal ini dikarenakan 
bobot hidup yang juga tidak berbeda nyata 
menyebabkan persentase karkas yang tidak 
berbeda nyata. Menurut Gustina (2017) persentase 
karkas ayam erat kaitannya dengan bobot hidup 
ayam. Semakin tinggi bobot badan maka 
persentase karkas semakin meningkat (Murtidjo, 
2003). 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter sekam (A2) memberikan hasil tertinggi 
yaitu 70,83 +1,77 %. Sementara perlakuan sekam 
padi (A1) memberikan hasil terendah yaitu 70,06 
+1,43 %. Hal tersebut dikarenakan serbuk gergaji 
memiliki dayua serap yang sedikit lebih besar 
daripada sekam padi (Ahn et al, 2016). Daya serap 
yang baik akan menyebabkan kondisi litter yang 
tetap kering sehingga ideal bagi ternak untuk 




















yang dipelihara pada bahan litter serbuk gergaji 
menghasilkan bobot badan yang lebih tinggi 
daripada ayam yang dipelihara pada bahan litter 
sekam padi. Semakin tinggi bobot badan maka 
persentase karkas semakin meningkat begitu pula 
dengan sebaliknya (Murtidjo, 2003). Menurut 
Nurhayati (2008) persentase karkas ditentukan 
oleh besarnya bagian tubuh yang terbuang seperti 
kepala, leher, kaki, viscera, bulu, dan darah.  
 
4.1.3 Pengaruh Bahan Litter Terhadap 
Persentase Hati 
Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan bahan litter memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase hati ayam. Hal ini dikarenakan 
bobot hidup yang juga tidak berbeda nyata. 
Persentase hati pada ayam sangat dipengaruhi oleh 
bobot tubuh, spesies, jenis kelamin, umur dan 
bakteri patogen (Ressang, 1984). Persentase  hati 
bekisar antara 1,7-2,8% dari bobot badan (Putnam, 
1991).  
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter sekam (A2) memberikan hasil tertinggi 
yaitu 2,74 +0,13 % Sementara perlakuan serbuk 
gergaji (A1) memberikan hasil terendah yaitu 2,64 
+0,16%. Selisih dari kedua perlakuan sangatlah 
kecil. Hal ini dikarenakan selisih bobot badan 
ternak yang juga kecil. Hal ini mungkin 




















sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan daya 
serap sekam padi. Persentase hati erat kaitannya 
dengan bobot hidup ternak. Crawley, et al (1980) 
menyatakan bahwa bobot hati meningkat sejalan 
dengan bobot badan dan umur, tetapi 
persentasenya konstan terhadap bobot badan. 
Adebayo (2009) menyebutkan bahwa bobot hati 
ayam yang dipelihara pada litter serbuk gergaji 
sedikit lebih besar daripada ayam yang dipelihara 
pada litter sekam padi. Walaupun tidak terdapat 
perbedaan yang nyata antara keduanya. 
 
4.1.4 Pengaruh Bahan Litter Terhadap 
Persentase Jantung 
Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan bahan litter memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase jantung ayam. Hal ini 
dikarenakan bobot hidup yang juga tidak berbeda 
nyata. Laju jantung dipengaruhi oleh ukuran 
tubuh, umur, dan temperatur lingkungan. Unggas 
yang memiliki ukuran tubuh lebih kecil 
mempunyai laju pernapasan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan unggas yang mempunyai 
ukuran tubuh yang lebih besar (Bell dan Weaver, 
2002). Pembesaran ukuran jantung biasanya 
disebabkan adanya penambahan jaringan otot pada 
jantung (Ressang, 1984).  
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 




















tertinggi yaitu 0,49 +0, 04 % Sementara perlakuan 
serbuk gergaji (A1) memberikan hasil terendah 
yaitu 0,47 +0,04 %. Hal ini disebabkan karena 
tingkat penyerapan serbuk gergaji yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan daya serap sekam 
padi. Dengan daya serap yang lebih tinggi maka 
akan berdampak pada bobot badan yang lebih 
tinggi dengan bobot yang lebih tinggi maka 
persentase jantung akan menjadi lebih tinggi. Hasil 
tersebut sesuai dengan pendapat Adebayo (2002) 
bahwa bobot jantung ayam yang dipelihara pada 
bahan litter serbuk gergaji lebih tinggi 
dibandingkan dengan bobot jantung ayam yang 
dipelihara pada bahan litter sekam padi. Dengan 
lebih tingginya bobot jantung maka persentase 
akan menjadi lebih tinggi. Putnam (1991) 
menyatakan persentase jantung broiler berkisar 
antara 0,42%–0,70 %. 
 
4.1.5 Pengaruh Bahan Litter Terhadap 
Persentase Limpa 
Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan bahan litter memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase limpa. Hal ini dikarenakan 
bobot hidup yang tidak berbeda nyata. Besar limpa 
sangat dipengaruhi oleh kondisi fisiologis ternak. 
Menurut Shao et al (2015) bahwa persentase limpa 
dipengaruhi oleh bobot badan semakin tinggi 
bobot badan maka persentase limpa juga akan 




















menyimpan darah yang tidak ikut dalam peredaran 
darah, membentuk sel darah merah bersama 
sumsum tulang, menghancurkan sel darah merah 
tua, menyaring kuman dari darah, dan membentuk 
sel darah putih (Ressang, 1984). Menurut Dellman 
dan Brown (1989), limpa berfungsi sebagai 
penyaring darah dan menyimpan zat besi untuk 
dimanfaatkan kembali dalam sintesis hemoglobin.  
 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter serbuk gergaji (A2) memberikan hasil 
tertinggi yaitu 0,15 +0,02 %. Sementara perlakuan 
sekam padi (A1) memberikan hasil terendah yaitu 
0,14 +0,01 %. Hal ini disebabkan oleh daya serap 
yang sedikit berbeda dimana serbuk gergaji 
memiliki daya serap yang lebih baik daripada 
sekam padi. Semakin baik tingkat penyerapan 
akan meningkatkan bobot badan. Menurut 
Adebayo et al (2009) bahwa penggunaan litter 
serbuk gergaji memberikan hasil persentase limpa 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan litter 
sekam padi dikarenakan bobot hidup yang lebih 
tinggi dari ayam yang dipelihara pada bahan litter 
serbuk gergaji.. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat Shao et al (2015) bahwa bobot limpa 
berbanding positif terhadap bobot hidup. 
 





















Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan bahan litter memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase gizzard. Hal ini dikarenakan 
bobot hidup yang juga memberikan perbedaan 
pengaruh yang tidak nyata. Bobot hidup erat 
kaitannya dengan bobot gizzard karena besar 
gizzard. Hasil tersebut sependapat dengan 
Adebayo et al (2009) bahwa persentase gizzard 
ayam tidak berbeda nyata jika bobot hidup tidak 
berbeda nyata. Hal tersebut juga didukung oleh 
pendapat Pangesti (2017) bahwa bobot gizzard 
broiler dipengaruhi oleh bobot hidupnya. Semakin 
tinggi bobot hidup maka bobot gizzard juga akan 
semakin tinggi. 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter serbuk gergaji (A2) memberikan hasil 
tertinggi yaitu 2,37 +0,22 % Sementara perlakuan 
sekam padi (A1) memberikan hasil terendah yaitu 
2,32 +0,22 %. Ayam yang memiliki bobot hidup 
yang tinggi cenderung memiliki bobot gizzard 
yang tinggi karena ayam yang memiliki bobot 
hidup yang tinggi membutuhkan lebih banyak 
energi dari pada ayam yang memiliki bobot hidup 
yang rendah maka dari itu secara otomatis ukuran 
gizzard akan menyesuaikan dengan kebutuhan 
pakan yang akan dikonsumsi. Selain itu litter yang 
digunakan sama-sama memiliki kandungan serat 
kasar tinggi walaupun kandungannya lebih tinggi 




















Harimurti (2017) bahwa kandungan serat kasar 
pada serbuk gergaji berkisar antara 67,86 – 75,54 
% bergantung pada jenis dan umur kayu yang 
dipakai. Menurut Telew, Chandra, Kereh,  Untu 
dan Rembet (2013) bahwa kandungan serat pada 
sekam padi adalah 37.33%. Perbedaan kandungan 
serat pada litter ini menyebabkan prensentase 
gizzard pada litter A2 lebih tinggi karena ayam 
juga sedikit mengkonsumsi litter. 
 
4.2 Pengaruh perbedaan ketebalan litter terhadap 
bobot hidup, persentase karkas dan persentase 
organ dalam broiler 
4.2.1 Pengaruh Perbedaan Ketebalan Litter 
Terhadap Bobot Hidup  
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan ketebalan litter memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap bobot hidup ayam. Hal ini disebabkan 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal 
daya serap. Hasil tersebut berbeda dengan 
pendapat Demirulus (2006) yang menyebutkan 
bahwa ketebalan litter mempengaruhi bobot hidup 
ayam. Hal ini mungkin dikarenakan selisih 
ketebalan yang berbeda. Semakin besar selisih 
ketebalan maka perbedaan kuantitas daya serap 
akan semakin tinggi. Selain itu ketebalan litter 
juga mempengaruhi suhu lantai kandang. Litter 
mempunyai fungsi insulasi termal yaitu mencegah 




















dengan suhu panas dari tubuh ayam (Adebayo et 
al, 2009)  
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan 
ketebalan 5 cm (B1) menunjukkan hasil bobot 
hidup tertinggi yaitu 1703,75 +100,91. Sedangkan 
perlakuan ketebalan 7cm (B3) menghasilkan bobot 
hidup terendah yaitu 1686,12 +107,33. Hal ini 
dikarenakan ketebalan 5 cm meberikan kondisi 
lingkungan yang sesuai bagi broiler. Hasil tersebut 
sesuai dengan pendapat Demirulus (2006) bahwa 
ketebalan litter 5cm menghasilkan bobot badan 
yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
ketebalan 8 dan 11 cm. Tetapi hasil tersebut tidak 
sesuai dengan pendapat Shao et al (2015) yang 
menyebutkan bahwa semakin tebal litter maka 
bobot hidup akan semakin tinggi. Hal ini mungkin 
dikarenakan umur pemeliharaan yang berbeda. 
Semakin tinggi umur pemeliharaan maka ekskreta 
yang dihasilkan akan semakin tinggi sehingga 
membutuhkan jumlah litter yang banyak untuk 
menyerap ekskreta tersebut.  
 
 
4.2.2 Pengaruh Ketebalan Litter Terhadap 
Persentase Karkas Broiler 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan ketebalan litter memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas. Hal ini dikarenakan 




















pengaruh yang tidak nyata. Hal tersebut di dukung 
oleh pendapat Shao et al (2015) bahwapersentase 
karkas erat kaitannya dengan bobot hidup. 
Semakin besar bobot hidup maka persentasenya 
juga akan semakin tinggi. Hasil tersebut juga 
didukung oleh pendapat Demirulus (2006) yang 
menyebutkan bahwa bobot hidup yang berbeda 
nyata akan menghasilkan persentase karkas yang 
berbeda. 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
ketebalan 5cm (B1) memberikan hasil tertinggi 
yaitu 71,04 +1,63 %. Sementara perlakuan dengan 
ketebalan 6cm (B2) memberikan hasil terendah 
yaitu 69,90 +1,69 %. Hal ini dikarenakan bobot 
hidup ayam yang dipelihara pada ketebalan 5 cm 
lebih tinggi dibandingkan dengan bobot hidup 
ayam yang dipelihara pada ketebalan litter 6 cm. 
Menurut Demirulus (2006) persentase karkas 
sejalan dengan bobot hidupnya. Hal ini juga 
didukung oleh pendapat Gustina (2017) bahwa 
semakin tinggi bobot hidup maka semakin tinggi 
pula persentase karkasnya. 
 
4.2.3 Pengaruh Ketebalan Litter Terhadap 
Persentase Hati 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan ketebalan litter tidak 
memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 
terhadap persentase hati ayam. Hal ini dikarenakan 




















mempengaruhi daya serap. Hal tersebut di dukung 
oleh pendapat Shao et al (2015) bahwa ayam yang 
dipelihara pada ketebalan 4 cm tidak 
menghasilkan persentase hati yang berbeda nyata 
dibandingkan dengan ayam yang dipelihara pada 
litter dengan ketebalan 8 cm. Tetapi hasil tersebut 
tidak sesuai dengan pendapat Demirulus (2006) 
yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang 
nyata padapada bobot hati ayam yang dipelihara 
pada ketebalan litter yang berbeda. 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
ketebalan litter 6cm (B2) memberikan hasil 
tertinggi yaitu 2,71 +0,13% Sementara perlakuan 
dengan ketebalan 5cm(B1) memberikan hasil 
terendah yaitu 2,66 +0,17%. Hal ini dikarenakan 
bobot hidup ayam yang dipelihara pada ketebalan 
5 cm lebih tinggi dibandingkan dengan bobot 
hidup ayam yang dipelihara pada ketebalan litter 6 
cm. Menurut Demirulus (2006) persentase karkas 
sejalan dengan bobot hidupnya. Hal ini juga 
didukung oleh pendapat Pangesti (2017) bahwa 
semakin tinggi bobot hidup maka semakin tinggi 
pula bobot hatinya. 
 
4.2.4 Pengaruh Ketebalan Litter Terhadap 
Persentase Jantung 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan ketebalan litter tidak 
memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 




















disebabkan oleh bobot hidup yang juga meberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata. Besar 
jantung tergantung pada jenis kelamin, umur, 
bobot badan, dan aktivitas hewan. Pembesaran 
ukuran jantung biasanya disebabkan adanya 
penambahan jaringan otot pada jantung yang 
disebabkan aktivitas yang berlebihan (Ressang, 
1984). Pangesti (2017) juga menyebutkan bahwa 
perbedaan bobot hidup akan menyebabkan 
perbedaan dalam persentase organ.  
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
ketebalah 5 cm (B3) memberikan hasil tertinggi 
yaitu 0,49 +0,05 % Sementara perlakuan dengan 
ketebalan 7 cm (B1) memberikan hasil terendah 
yaitu 0,47 +0,03 %. Hasil tersebut sesuai dengan 
pendapat Adebayo (2009) semakin tinggi bobot 
hidup maka bobot jantung maka semakin tinggi 
pula bobot jantungnya. Sehingga persentasenya 
juga akan naik. 
 
4.2.5 Pengaruh Ketebalan Litter Terhadap 
Persentase Limpa 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan ketebalan litter tidak 
memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 
terhadap persentase limpa. Hal ini dikarenakan 
bobot ternak yang tidak berpengaruh nyata. Hal 
tersebut didukung oleh laporan Shao et al (2015) 
bahwa ketebalan litter tidak mempengaruhi bobot 




















Dellman dan Brown (1989), limpa berfungsi 
sebagai penyaring darah dan menyimpan zat besi 
untuk dimanfaatkan kembali dalam sintesis 
hemoglobin. Dengan kata lain semakin tinggi 
kandungan antinutrisi dalam pakan maka kinerja 
limpa dalam menyaring darah akan semakin berat 
sehingga persentasenya akan meningkat.  
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
ketebalan 6cm (B1) memberikan hasil tertinggi 
yaitu 0,15 +0,01% Sementara perlakuan dengan 
ketebalan 5cm (B2) memberikan hasil terendah 
yaitu 0,14 +0,02%. Hasil ini sama dengan yang 
dilaporkan Supriyono(2006)  bahwa ayam strain 
coob yang dipanen 35 hari menghasilkan 
persentase limpa berkisar antara 0,13-0,17%. 
Ukuran limpa bervariasi dari waktu ke waktu dan 
dari species ke species tergantung pada banyaknya 
darah yang ada dalam bahwa tubuh (Swito,dkk 
2015). Selain menyimpan darah, limpa bersama 
hati dan sumsum tulang berperan dalam 
penghancuran eritrosit-eritrosit tua dan ikut serta 
dalam metabolisme sel limfosit yang berhubungan 
dengan pembentukan antibodi. Ressang (1984). 
 
4.2.6 Pengaruh Ketebalan Litter Terhadap  
Persentase Gizzard 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa perbedaan ketebalan litter tidak 
memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 




















selisih ketebalan yang kecil sehingga tidak 
mempengaruhi daya serap litter. Daya serap yagn 
tidak berbeda menyebabkan bobot hidup yang 
tidak berbeda nyata sehingga persentase gizzard 
tidak berbeda nyata. Hasil tersebut sependapat 
dengan Adebayo et al (2009) bahwa persentase 
gizzard ayam tidak berbeda nyata jika bobot hidup 
tidak berbeda nyata. Maya (2002) menyebutkan 
bahwa bobot gizzard dipengaruhi oleh umur, berat 
badan dan pakan yang dikonsumsi. Dengan umur, 
bobot badan serta konsumsi pakan yang sama 
maka bobot gizzard juga akan relatif sama. 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
ketebalan litter 6cm (B1) memberikan hasil 
tertinggi yaitu 2,77 +0,21 % Sementara perlakuan 
dengan ketebalan litter 5cm (B3) memberikan hasil 
terendah yaitu 2,36 +0,22 %. Oleh karena itu 
walaupun perlakuan B2 memiliki hasil yang lebih 
tinggi tetapi selisih dengan perlakuan tidaknlah 
besar. Karena bobot hidup yang relatif sama pada 
tiap perlakuan. Meurut Pangesti (2017) bahwa 
bobot gizzard bervariasi bergantung pada bobot 
hidup. Tetapi persentasenya tetap terhadap bobot 
hidup.  
 
4.3 Pengaruh Interaksi Bahan dan Ketebalan Litter 
tehadap Bobot Hidup, Persentase Karkas dan 
Persentase Organ Dalam Broiler 
4.3.1 Pengaruh Interaksi Bahan dan Ketebalan 




















Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa interaksi bahan dan ketebalan litter tidak 
memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 
terhadap bobot hidup ayam. Hal ini dikarenakan 
baik bahan litter maupun ketebalan litter tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot 
hidup ayam. Menurut Ahn et al (2016) Bahwa 
sekam dan serbuk gergaji merupakan bahan yang 
dapat menyerap air dengan baik. Dengan memiliki 
laju penyerapan yang baik maka kondisi 
lingkungan akan dapat stabil baik dalam hal suhu 
dan kelembaban. Shao et al (2015) menyebutkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata pada 
pada bobot hidup ayam yang dipelihara pada 
ketebalan 4 cm dan 8 cm. 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan bahan 
litter Serbuk gergaji dan ketebalan 5 cm (A2B1) 
menunjukkan hasil bobot hidup tertinggi yaitu 
1723,20 +103,93. Sedangkan perlakuan litter 
serbuk gergaji dengan ketebalan 6cm (A1B2) 
menghasilkan bobot hidup terendah yaitu 1673,38 
+131,14. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat 
demirulus (2006) bahwa ketebalan litter 5cm 
menghasilkan bobot badan yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan ketebalan 8 dan 11 cm. 
Adebayo et al (2009) menyebutkan bahwa serbuk 
gergaji menghasilkan bobot badan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan dengan sekam padi. 




















lebih baik dibandingkan dengan sekam padi (Shao 
et al, 2016). 
 
 
4.3.2 Pengaruh Interaksi Bahan dan Ketebalan 
Litter Terhadap Persentase Karkas Broiler 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa interaksi bahan dan ketebalan litter tidak 
memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 
terhadap persentase karkas. Hal ini dikarenakan 
baik bahan litter maupun ketebalan litter tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot 
hidup ayam. Menurut Ahn et al (2016) Bahwa 
sekam dan serbuk gergaji merupakan bahan yang 
dapat menyerap air dengan baik. Dengan memiliki 
laju penyerapan yang baik maka kondisi 
lingkungan akan dapat stabil baik dalam hal suhu 
dan kelembaban. Shao et al (2015) menyebutkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata pada 
pada  
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter sekam padi dan ketebalan 5cm (A1B1) 
memberikan hasil tertinggi yaitu 71,54 +2,06%. 
Sementara perlakuan dengan bahan litter serbuk 
gergaji dan ketebalan 7cm (A2B3) memberikan 
hasil terendah yaitu 69,71 +2,56%. Hal tersebut 
sama dengan laporan Demirulus (2006) bahwa 
pada persentase karkas pada litter 5 cm lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan ketebalan litter 8 




















dikarenakan pada litter yang lebih tebal panas 
yang terperangkap semakin tinggi sehingga 
kondisi litter menjadi lebih lembab. Dengan 
kelembaban yang tinggi pertumbuhan 
microorganisme menjadi lebih pesat dan akan 
mempengaruhi produktifitas ayam. Adebayo et al 
(2009) menyebutkan bahwa serbuk gergaji 
menghasilkan bobot badan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan dengan sekam padi. 
 
4.3.3 Pengaruh Interaksi Bahan dan Ketebalan 
Litter Terhadap Persentase Hati 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa interaksi bahan dan ketebalan litter tidak 
memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 
terhadap persentase hati ayam. Hal ini dikarenakan 
baik bahan litter maupun ketebalan litter tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot 
hidup ayam. Menurut Ahn et al (2016) Bahwa 
sekam dan serbuk gergaji merupakan bahan yang 
dapat menyerap air dengan baik. Dengan memiliki 
laju penyerapan yang baik maka kondisi 
lingkungan akan dapat stabil baik dalam hal suhu 
dan kelembaban. Shao et al (2015) menyebutkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata pada 
pada bobot hidup ayam yang dipelihara pada 
ketebalan 4 cm dan 8 cm. 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter serbuk gergaji dan ketebalan litter 6cm 




















+0,10 %. Sementara perlakuan dengan bahan 
sekam padi dan ketebalan 5cm(A1B1) memberikan 
hasil terendah yaitu 2,57 +0,19%. Hasil tersebut 
sesuai dengan pendapat demirulus (2006) bahwa 
ketebalan litter 5cm menghasilkan bobot badan 
hati yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
ketebalan 8 dan 11 cm. Adebayo et al (2009) 
menyebutkan bahwa serbuk gergaji menghasilkan 
bobot hati yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
dengan sekam padi. Serbuk gergaji memiliki laju 
penyerapan yang lebih baik dibandingkan dengan 
sekam padi (Shao et al, 2016). Gejala-gejala klinis 
pada jaringan hati tidak selalu teramati karena 
kemampuan regenerasi jaringan hati yang sangat 
tinggi. (Ressang, 1984). 
 
4.3.4 Pengaruh Interaksi Bahan dan Ketebalan 
Litter Terhadap Persentase Jantung 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa interaksi bahan litter dan ketebalan litter 
tidak memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 
terhadap persentase jantung ayam. Hal ini 
dikarenakan baik bahan litter maupun ketebalan 
litter tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap persentase jantung ayam. Menurut Ahn et 
al (2016) Bahwa sekam dan serbuk gergaji 
merupakan bahan yang dapat menyerap air dengan 
baik. Dengan memiliki laju penyerapan yang baik 
maka kondisi lingkungan akan dapat stabil baik 
dalam hal suhu dan kelembaban. Shao et al (2015) 




















yang nyata pada pada bobot hidup ayam yang 
dipelihara pada ketebalan 4 cm dan 8 cm. 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter serbuk gergaji ketebalan 7 cm (A2B3) 
memberikan hasil tertinggi yaitu 0,51 +0, 02 % 
Sementara perlakuan dengan bahan litter sekam 
padi dan ketebalan 5cm (A1B1) memberikan hasil 
terendah yaitu 0,47 +0,03 %. Menurut Bell dan 
Weaver (2002). Laju jantung dipengaruhi oleh 
ukuran tubuh, umur, dan temperatur lingkungan. 
Unggas yang memiliki ukuran tubuh lebih kecil 
mempunyai laju pernapasan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan unggas yang mempunyai 
ukuran tubuh yang lebih besar Selain itu pada 
penelitian ini ayam yang digunakan berasal dari 
strain yang sama dan juga umur panen yang sama. 
Besar jantung tergantung pada jenis kelamin, 
umur, bobot badan, dan aktivitas hewan. 
Pembesaran ukuran jantung biasanya disebabkan 
adanya penambahan jaringan otot pada jantung 
yang disebabkan aktivitas yang berlebihan 
(Ressang, 1984). Putnam (1991) menyatakan 
persentase jantung ayam broiler yang normal 
berkisar antara 0,42%–0,70 %.  
  
4.3.5 Pengaruh Interaksi Bahan dan Ketebalan 
Litter Terhadap Persentase Limpa 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa interaksi bahan litter dan ketebalan litter 




















terhadap persentase limpa. Hal ini dikarenakan 
baik bahan litter maupun ketebalan litter tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
persentase limpa ayam. Hal tersebut didukung oleh 
laporan Shao et al (2015) bahwa ketebalan litter 
tidak mempengaruhi bobot limpa, timus dan bursa 
pada ayam broiler.  Menurut Ahn et al (2016) 
Bahwa sekam dan serbuk gergaji merupakan 
bahan yang dapat menyerap air dengan baik. 
Dengan memiliki laju penyerapan yang baik maka 
kondisi lingkungan akan dapat stabil baik dalam 
hal suhu dan kelembaban. Shao et al (2015) 
menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang nyata pada pada bobot hidup ayam yang 
dipelihara pada ketebalan 4 cm dan 8 cm. 
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter sekam dan ketebalan 5 cm (A1B1) 
memberikan hasil tertinggi yaitu 0,15 +0,02% 
Sementara perlakuan dengan litter serbuk gergaji 
dan ketebalan 6 cm (A2B2) memberikan hasil 
terendah yaitu 0,14 +0,02%. Hal ini disebabkan 
ukuran limpa bervariasi dari waktu ke waktu dan 
dari species ke species tergantung pada banyaknya 
darah yang ada dalam bahwa tubuh (Swito,dkk 
2015). Selain menyimpan darah, limpa bersama 
hati dan sumsum tulang berperan dalam 
penghancuran eritrosit-eritrosit tua dan ikut serta 
dalam metabolisme sel limfosit yang berhubungan 





















4.3.6 Pengaruh Interaksi Bahan dan Ketebalan 
Litter Terhadap  Persentase Gizzard 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa interaksi bahan dan ketebalan litter tidak 
memberikan perbedaan pengaruh (P>0,05) 
terhadap persentase gizzard. Hal ini dikarenakan 
baik bahan litter maupun ketebalan litter tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
persentase gizzard ayam. Menurut Ahn et al 
(2016) Bahwa sekam dan serbuk gergaji 
merupakan bahan yang dapat menyerap air dengan 
baik. Dengan memiliki laju penyerapan yang baik 
maka kondisi lingkungan akan dapat stabil baik 
dalam hal suhu dan kelembaban. Shao et al (2015) 
menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang nyata pada pada bobot hidup ayam yang 
dipelihara pada ketebalan 4 cm dan 8 cm. Maya 
(2002) menyebutkan bahwa bobot gizzard 
dipengaruhi oleh umur, berat badan dan pakan 
yang dikonsumsi.  
Walaupun secara statistik tidak memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata. Perlakuan dengan 
bahan litter serbuk gergaji dan ketebalan 7cm 
(A2B3) memberikan hasil tertinggi yaitu 2,47 
+0,27 % Sementara perlakuan dengan bahan litter 
sekam padi dan ketebalan litter 5cm (A1B1) 
memberikan hasil terendah yaitu 2,20 +0,16 %. 
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Demirulus 
(2006) bahwa ketebalan litter 5cm menghasilkan 
bobot badan yang lebih baik jika dibandingkan 




















(2009) menyebutkan bahwa serbuk gergaji 
menghasilkan bobot badan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan dengan sekam padi. Serbuk 
gergaji memiliki laju penyerapan yang lebih baik 
dibandingkan dengan sekam padi (Shao et al, 
2016). Bobot badan berpengaruh positif terhadap 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Perbedaan bahan litter (sekam padi dan serbuk 
gergaji) memberikan perbedaan pengaruh yang 
tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot hidup, 
persentase karkas dan organ dalam pada broiler. 
2. Perbedaan ketebalan litter (5 cm, 6 cm dan 7 cm) 
memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap bobot hidup, persentase karkas 
dan persentase organ dalam pada broiler. 
3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis 
bahan ketebalan litter terhadap bobot hidup, 
persentase karkas dan persentase organ dalam 
pada broiler 
5.2 Saran 
1. Serbuk gergaji dan sekam padi dapat digunakan 
sebagai bahan litter dengan ketebalan 5-7 cm 
tanpa mempengaruhi produktifitas ayam 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
dilakukan uji suhu, kelembaban dan emisi amonia 
pada masing-masing litter serta selisih perlakuan 
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Lampiran 1. Koefisien Keragaman Data Penelitian 
No Bobot (g)  No Bobot (g)  
1 39  25 41  
2 40  26 42  
3 39  27 41  
4 39  28 39  
5 41  29 39  
6 39  30 39  
7 42  31 38  
8 41  32 40  
9 39  33 40  
10 41  34 42  
11 40  35 39  
12 42  36 39  
13 39  37 41  
14 39  38 39  
15 38  39 41  
16 40  40 40  
17 42  41 39  
18 39  42 42  
19 39  43 40  
20 39  44 39  
21 39  45 42  
22 41  46 41  
23 42  47 40  
24 40  48 40  




















49 39  73 39 
50 39  74 39 
51 41  75 41 
52 42  76 40 
53 38  77 42 
54 40  78 42 
55 42  79 42 
56 41  80 41 
57 39  81 41 
58 40  82 40 
59 41  83 38 
60 40  84 38 
61 40  85 41 
62 39  86 40 
63 39  87 39 
64 40  88 39 
65 38  89 40 
66 40  90 40 
67 40  91 38 
68 39  92 39 
69 42  93 39 
70 42  94 39 
71 41  95 40 




























Simpangan Baku  = 
√  ∑     ∑    
      
 
    = 
√                     
        
 
    = 1,221876612 
Koefisien Keragaman (KK) = 
             
          
      
    = 
           
           
      
    = 3,05% 
 
 Hasil analisis koefisien keragaman menunjukan 
nilai 3,05% (<15%) yang menunjukan bahwa materi 

























Suhu (oC) Kelembaban (%) 
Pagi Sore Pagi Sore 
1 26,3 32,1 74 63 
2 26,7 32,3 88 67 
3 25,6 33,4 85 61 
4 26,4 33,4 79 65 
5 26,5 33,5 75 66 
6 25,5 33,2 78 61 
7 26,1 33,8 73 58 
8 26,7 33,5 82 55 
9 26,3 32,5 80 65 
10 26,4 33,7 77 60 
11 26,2 33,1 75 63 
12 27,0 33,4 72 59 
13 26,8 34,3 84 51 
14 26,8 34,1 81 53 
15 26,8 34,5 88 57 
16 25,4 33,1 81 62 
17 25,5 32,8 80 62 
18 25,8 33,4 78 60 
19 26,1 31,5 73 76 
20 26,3 32.0 78 62 
21 26,9 31,7 79 67 
22 26,7 31.9 83 75 
23 26,5 31.5 82 73 
24 26,9 32.4 89 68 
25 27,2 32.5 71 68 
26 26,5 32.3 76 70 
27 24,5 31.9 84 78 
28 25,1 31.6 81 73 
29 25,5 31.8 73 74 
30 25,2 32.9 72 71 
31 25,6 33.1 76 69 
32 25,7 33.3 79 65 
33 26,2 31.1 70 79 
34 26,3 31.4 71 80 




















Lampiran 3. Uji Analisis Statistik (ANOVA) 
Presentase Karkas broiler (%/ekor). 
 
 
Tabel dua arah 
BAHAN KETEBALAN TOTAL RATAAN 
B1 B2 B3 
A1 
282,20 279,68 278,83 840,71 280,24 
A2 
286,16 279,57 284,33 850,06 283,35 
TOTAL 
568,36 559,24 563,17 1690,77 
  
FK  =( ∑ ∑ ∑     
            
 
   
 
    
  =(1690,77)
2
 / 24 
  =119113,12 
JK Total  =∑      







+. . .) - 119113,12 
  =70,44 
 
BAHAN KETEBALAN ULANGAN TOTAL RATAAN 
  1 2 3 4   
A1 B1 




















69,99 70,52 72,20 71,62 284,33 
71,08 
+1,01 





















∑ ∑     
  
 
    
  = 
                        
  
           
  =10,98 
JK Perlakuan A =
∑ ∑     
  
    
 
   = 
                
  
           
  =3,64 
JK Perlakuan B = 
∑ ∑     
  
    
  =
                          
 
           
  =5,23 
JK Perlakuan A*B = JKP – JKP(A) – JKP(B) 
   = 10,98 – 3,64 – 5,23 
   = 2,10 
JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 
   = 70,44 – 10,98 
   = 59,46 
KT Perlakuan  = JK Perlakuan / Db Perlakuan 
   =10,98 / 5 
   =2,20 
KT Perlakuan A  = JK Perlakuan A / Db Perlakuan A 
   =3,64 / 1 
   =3,64 
KT Perlakuan B  = JK Perlakuan B / Db Perlakuan B 
   =5,23 / 2 
   = 2,62 
KT Perlakuan A*B = JK Perlakuan A*B / Db Perlakuan  
A*B 
   = 2,10 / 2 





















KT Galat   = JK Galat / Db Galat 
   =59,46 / 18 
   = 3,30 
F Hitung P  = KT Perlakuan  / KT Galat 
   = 2,20 / 3,30 
   = 0,6645 
F Hitung P (A)  = KT Perlakuan A / KT Galat 
   = 3,64 / 3,30 
   = 1,1024 
F Hitung P (B)  = KT Perlakuan B / KT Galat 
   = 2,62 / 3,30 
   =0,7919 
F Hitung P (A*B) = KT Perlakuan A*B/ KT Galat 
   = 1,05 / 3,30 
   = 0,3181 
 
Tabel Anova 







P 5 10,9763 2,20 0,6645 2,77 4,25 
A 1 3,6421 3,64 1,10249 4,41 8,29 
B 2 5,2324 2,62 0,79193 3,55 6,01 
A*B 2 2,1018 1,05 0,31811 3,55 6,01 
G 18 59,4640 3,30 
   Total 23 70,44 
     
F Hitung < F Tabel 
Kesimpulan : karena F hitung < F tabel maka interaksi 
bahan dan ketebalan litter tidak memberikan pengaruh 

























Tabel dua arah 
BAHAN KETEBALAN TOTAL RATAAN 
B1 B2 B3 
A1 6866,43 6707,58 6693,54 20267,55 6755,85 
A2 6892,78 6775,99 6779,68 20448,45 6816,15 
TOTAL 13759,21 13483,57 13473,22 40716,00  
 
FK  = ∑ ∑ ∑     
            
 
   
 
    
  =            
  =69074694,00 
JK Total =∑      
     
  =                             
           
  =234695,5 
 
BAHAN KETEBALAN ULANGAN TOTAL RATAAN 
  1 2 3 4   
A1 B1 1681,69 1767,74 1726,00 1691,00 6866,43 1716,61 
+39,06 
B2 1595,86 1753,00 1513,73 1845,00 6707,58 1676,90 
+149,71 
B3 1649,38 1500,00 1744,93 1799,23 6693,54 1673,38 
+131,14 
A2 B1 1682,00 1654,73 1678,00 1878,05 6892,78 1723,20 
+103,93 
B2 1685,84 1694,14 1554,01 1842,00 6775,99 1694,00 
+117,71 
B3 1596,00 1652,00 1704,84 1826,84 6779,68 1694,92 
+98,54 




















JK Perlakuan  =
∑ ∑    
  
 
    
   =
                         
 
 
            
   =8177,544903 
JK Perlakuan A  =
∑ ∑   
  
  
    
   =
             
  
             
   =1363,47 
JK Perlakuan B  =
∑ ∑   
  
  
    
   =
                    
 
             
   =6578,306205 
JK Perlakuan A*B = JKP – JKP(A) – JKP(B) 
   =5563,875 – 3384,375 – 1499,25 
   =235,77 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 
   =275231,63 – 5630,875 
   =226518,0 
KT Perlakuan  = JK Perlakuan / Db Perlakuan 
   =5630,875/5 
   =1635,51 
KT Perlakuan A = JK Perlakuan A / Db Perlakuan A 
   =3384,375/1 
   =1363,47 
KT Perlakuan B  = JK Perlakuan B / Db Perlakuan B 
   =1499,25/2 
   =3289,15 
KT Perlakuan A*B = JK Perlakuan A*B / Db Perlakuan 
A*B 
   =747,25/2 
   =117,88 




















   =269600,75 / 18 
   =12584,33 
F Hitung P  = KT Perlakuan  / KT Galat 
   =1126,18 / 14977,82 
   =0,129963915 
F Hitung P (A)  = KT Perlakuan A / KT Galat 
   =3384,38 / 14977,82 
   =0,108346649 
F Hitung P (B)  = KT Perlakuan B / KT Galat 
   =749,63 / 14977,82 
   =0,261368919 
F Hitung P (A*B)= KT Perlakuan A*B/ KT Galat 
   =373,63 / 14977,82 
   =0,009367544 
 
Tabel Anova 
SK Db JK KT F Hitung F 0,05 F 0,01 
P 5 8177,54 1635,51 0,13 2,77 4,25 
A 1 1363,47 1363,47 0,11 4,41 8,29 
B 2 6578,31 3289,15 0,26 3,55 6,01 
A*B 2 235,77 117,88 0,01 3,55 6,01 
G 18 226517,97 12584,33    
Total 23 234695,51     
F Hitung < F Tabel 
Kesimpulan : karena F hitung < F tabel maka interaksi bahan 
dan ketebalan litter tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 
























Lampiran 5. Uji Analisis Statistik (ANOVA) 
Presentase Hati broiler (%/ekor). 
 
Tabel dua arah 
BAHAN KETEBALAN TOTAL RATAAN 
B1 B2 B3 
A1 10,27 10,62 10,88 31,77 10,59 
A2 11,06 11,08 10,78 32,92 10,97 
TOTAL 21,33 21,70 21,66 64,69  
 
FK   =  ∑ ∑ ∑     
            
 
   
 
    
  = (64,69
2
) / 24 
  = 174,38 
JK Total  = ∑      
     
  =                                
  = 0,6341 
JK Perlakuan = 
∑ ∑     
  
 
    
  =
                      
 
          
  = 0,1146 
 
JK Perlakuan A = 
∑ ∑   
  
  
    
BAHAN KETEBALAN ULANGAN TOTAL RATAAN 
  1 2 3 4   
A1 B1 2,82 2,58 2,48 2,39 10,27 2,57+0,19 
B2 2,63 2,52 2,86 2,60 10,62 2,66+0,15 
B3 2,89 2,79 2,66 2,54 10,88 2,72+0,15 
A2 B1 2,81 2,89 2,71 2,65 11,06 2,76+0,11 
B2 2,83 2,84 2,79 2,62 11,08 2,77+0,10 
B3 2,74 2,86 2,88 2,30 10,78 2,70+0,27 




















   =
             
  
          
   = 0,0544 
 
JK Perlakuan B =
∑ ∑   
  
  
    
  =
                    
 
           
  = 0,0101 
JK Per A*B = JKP – JKP(A) – JKP(B) 
  = 0,1146 – 0,0544 – 0,0101 
  = 0,0500 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 
  = 0,6341 – 0,1146 
  = 0,5195 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / Db Perlakuan 
  = 0,1146 / 5 
  = 0,02 
KT Perlakuan A = JK Perlakuan A / Db Perlakuan A 
  = 0,0085 / 1 
  = 0,05 
KT Perlakuan B = JK Perlakuan B / Db Perlakuan B 
  = 0,2055 / 2 
  =0,01 
KT Per A*B = JK Perlakuan A*B / Db Perlakuan A*B 
  =0,0500 / 2 
  =0,03 
KT Galat  = JK Galat / Db Galat 
  =0,5196 / 18 
  =0,03 
F Hitung P = KT Perlakuan  / KT Galat 
  =0,02 / 0,03 
  =0,7938 
F Hitung P (A) = KT Perlakuan A / KT Galat 




















  =1,8859 
F Hitung P (B) = KT Perlakuan B / KT Galat 
  =0,01 / 0,03 
  =0,01753 
F Hitung P (A*B)= KT Perlakuan A*B/ KT Galat 
  =0,03 / 0,03 
  =0,8663 
Tabel Anova 





5 0,1146 0,02 0,79384 2,77 4,25 
A 
1 0,0544 0,05 1,88589 4,41 8,29 
B 
2 0,0101 0,01 0,17534 3,55 6,01 
A*B 
2 0,0500 0,03 0,86632 3,55 6,01 
G 
18 0,5196 0,03 
   Total 
23 0,63 
    F Hitung < F Tabel 
Kesimpulan : karena F hitung < F tabel maka interaksi bahan 
dan ketebalan litter tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 






















Lampiran 6. Uji Analisis Statistik (ANOVA) 
Presentase Limpa broiler (%/ekor). 
 
Tabel dua arah 
BAHAN KETEBALAN TOTAL RATAAN 
B1 B2 B3 
A1 0,60 0,55 0,57 1,73 0,58 
A2 0,60 0,57 0,60 1,77 0,59 
TOTAL 1,21 1,12 1,17 3,50  
 
FK  = ∑ ∑ ∑     
            
 
   
 
    
  =           
  =0,51 
JK Total  =∑      
     
  =                             
       
  =0,0052603136 
JK Perlakuan =
∑ ∑    
  
 
    
  =
                          
 
         
  =0,0006728251 
 
BAHAN KETEBALAN ULANGAN TOTAL RATAAN 
  1 2 3 4   
A1 B1 0,15 0,16 0,16 0,13 0,60 0,15 +0,02 
B2 0,15 0,13 0,14 0,14 0,55 0,14 +0,01 
B3 0,13 0,16 0,13 0,15 0,57 0,14 +0.02 
A2 B1 0,15 0,14 0,14 0,17 0,60 0,15 +0,01 
B2 0,12 0,13 0,18 0,14 0,57 0,14 +0,02 
B3 0,15 0,13 0,17 0,15 0,60 0,15 +0,02 




















JK Perlakuan A =
∑ ∑   
  
  
    
  =
           
  
         
  =0,0000778706 
JK Perlakuan B =
∑ ∑   
  
  
    
  =
                 
 
         
  = 0,0005236286 
JK Per A*B = JKP – JKP(A) – JKP(B) 
=0,0006728251 – 0,0000778706 – 
0,0005236286 
    =0,0000713258 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 
  =0,0052603136 – 0,0006728251 
  =0,0045874886 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / Db Perlakuan 
  =0,0006728251 / 5 
  =0,000135 
KT Perlakuan A = JK Perlakuan A / Db Perlakuan A 
  =0,0000778706 / 1 
  =0,000078 
KT Perlakuan B = JK Perlakuan B / Db Perlakuan B 
  =0,0005236286 / 2 
  =0,000262 
KT Per A*B = JK Perlakuan A*B / Db Perlakuan A*B 
  =0,0000713258 / 2 
  =0,13993106 
KT Galat  = JK Galat / Db Galat 
  =0,03124 / 18 
  =0,000255 
F Hitung P = KT Perlakuan  / KT Galat 
  =0,00004 / 0,0017 





















F Hitung P (A) = KT Perlakuan A / KT Galat 
  =0,000019 / 0,0017 
  =0,30554224 
F Hitung P (B) = KT Perlakuan B / KT Galat 
  =0,000083 / 0,0017 
  =1,02728486 
F Hitung P (A*B)= KT Perlakuan A*B/ KT Galat 
  =0,0000 / 0,001708 
  =0,13993106 
 
Tabel Anova 














































    F Hitung < F Tabel 
Kesimpulan : karena F hitung < F tabel maka interaksi bahan 
dan ketebalan litter tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 


























Lampiran 7.  Uji Analisis Statistik (ANOVA) 
Presentase Gizzard broiler (%/ekor). 
 
Tabel dua arah 
BAHAN KETEBALAN TOTAL RATAAN 
B1 B2 B3 
A1 8,79 9,52 9,65 27,96 9,32 
A2 9,43 9,89 9,20 28,51 9,50 
TOTAL 18,22 19,41 18,85 56,47  
 
FK   = ∑ ∑ ∑     
            
 
   
 
    
   =            
   =132,88 
JK Total   =∑      
     
   =                     
                 
   =1,10 
JK Perlakuan  =
∑ ∑    
  
 
    
   =
                         
 
           
   =0,1829 
JK Perlakuan A  =
∑ ∑   
  
  
    
BAHAN KETEBALAN ULANGAN TOTAL RATAAN 
  1 2 3 4   
A1 B1 2,42 2,15 2,05 2,18 8,79 2,20 +0,16 
B2 2,49 2,38 2,58 2,07 9,52 2,38 +0,22 
B3 2,43 2,72 2,41 2,09 9,65 2,41 +0,26 
A2 B1 2,28 2,48 2,61 2,05 9,43 2,36 +0,24 
B2 2,48 2,62 2,69 2,10 9,89 2,47 +0,27 
B3 2,52 2,40 2,10 2,18 9,20 2,30 +0,19 




















   =
             
  
           
   =0,0128 
JK Perlakuan B  =
∑ ∑   
  
  
    
   =
                    
 
           
   = 0,0891 
JK Perlakuan A*B = JKP – JKP(A) – JKP(B) 
   =0,1829 – 0,0128 – 0,0891 
   =0,0810 
JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 
   =1,10 – 0,1829 
   =0,9207 
KT Perlakuan  = JK Perlakuan / Db Perlakuan 
   =0,1829 / 5 
   =0,04 
KT Perlakuan A  = JK Perlakuan A / Db Perlakuan A 
   =0,0891 / 1 
   =0,01 
KT Perlakuan B  = JK Perlakuan B / Db Perlakuan B 
   =0,0891 / 2 
   =0,04 
 
KT Perlakuan A*B = JK Perlakuan A*B / Db Perlakuan 
A*B 
   =0,0810 / 2 
   =0,04 
KT Galat   = JK Galat / Db Galat 
   =0,9207 / 18 
   =0,05 
F Hitung P  = KT Perlakuan  / KT Galat 
   =0,04 / 0,05  





















F Hitung P (A)  = KT Perlakuan A / KT Galat 
   =0,01 / 0,05 
   =0,25048039 
F Hitung P (B)  = KT Perlakuan B / KT Galat 
   =0,04 / 0,05 
   =0,87063327 
F Hitung P (A*B) = KT Perlakuan A*B/ KT Galat 
   =0,04 / 0,05 
   =0,79217902 
Tabel Anova 







5 0,1829 0,04 
0,71522
099 2,77 4,25 
A 
1 0,0128 0,01 
0,25048
039 4,41 8,29 
B 
2 0,0891 0,04 
0,87063
327 3,55 6,01 
A*B 
2 0,0810 0,04 
0,79217
902 3,55 6,01 
G 18 0,9207 0,05 
   Total 23 1,10 
    F Hitung < F Tabel 
Kesimpulan : karena F hitung < F tabel maka interaksi bahan 
dan ketebalan litter tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 



























Lampiran 8. Uji Analisis Statistik (ANOVA) 
Presentase Jantung broiler (%/ekor). 
 
Tabel dua arah 
BAHAN KETEBALAN TOTAL RATAAN 
B1 B2 B3 
A1 1,86 2,11 2,01 5,98 1,99 
A2 1,90 1,88 2,04 5,82 1,94 
TOTAL 3,77 3,98 4,05 11,80  
 
FK  = ∑ ∑ ∑     
            
 
   
 
    
  =            
  =5,81 
JK Total  =∑      
     
  =                             
       
  =0.05397 
JK Perlakuan =
∑ ∑    
  
 
    
  =
                         
 
         
  =0,01222 
BAHAN KETEBALAN ULANGAN TOTAL RATAAN 
  1 2 3 4   
A1 B1 0,51 0,42 0,46 0,47 1,86 0,47+0,03 
B2 0,55 0,51 0,59 0,46 2,11 0,53+0,06 
B3 0,46 0,60 0,49 0,47 2,01 0,50+0,07 
A2 B1 0,49 0,54 0,45 0,42 1,90 0,48+0,05 
B2 0,49 0,47 0,51 0,40 1,88 0,47+0,05 
B3 0,54 0,51 0,50 0,49 2,04 0,51+0,02 




















JK Perlakuan A =
∑ ∑   
  
  
    
  =
           
  
         
  =0,0011 
JK Perlakuan B =
∑ ∑   
  
  
    
  =
                 
 
         
  =0,0054 
JK Perlakuan A*B= JKP – JKP(A) – JKP(B) 
  =0,01222 – 0,0011 – 0,0054 
  =0,0057 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 
  =0,05397 – 0,01222 
  =0,0417 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / Db Perlakuan 
  =0,01222 / 5 
  =0,00244 
KT Perlakuan A = JK Perlakuan A / Db Perlakuan A 
  =0,0011 / 1 
  =0,0011 
KT Perlakuan B = JK Perlakuan B / Db Perlakuan B 
  =0,0054 / 2 
  =0,0027 
 
KT Perlakuan A*B = JK Perlakuan A*B / Db Perlakuan 
A*B 
   =0,0057 / 2 
   =0,0028 
KT Galat   = JK Galat / Db Galat 
   =0,0417 / 18 
   =0,00232 
F Hitung P  = KT Perlakuan  / KT Galat 
   =0,00244 / 0,00232 




















F Hitung P (A)  = KT Perlakuan A / KT Galat 
   =0,0011 / 0,00232 
   =0,4798 
F Hitung P (B)  = KT Perlakuan B / KT Galat 
   =0,00271 / 0,00232 
   =1,1706 
F Hitung P (A*B) = KT Perlakuan A*B/ KT Galat 
   =0,0028 / 0,00232 
   =1,2244 
 
Tabel Anova 


































   Total 23 0,05397 
    F Hitung < F Tabel 
Kesimpulan : karena F hitung < F tabel maka interaksi bahan 
dan ketebalan litter tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 


























Lampiran 9. Dokumentasi 
 
 
Chick in DOC 
 
Penimbangan bobot 
badan DOC 
 
Penimbangan Pakan 
 
Penimbangan Ayam 
pedaging 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
